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Abstrak

Implementasi pembelajaran inkuiri terbimbing terintegrasi potensi lokal merupakan salah satu
upaya yang perlu dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran biologi sehingga siswa dapat
memahami konsep materi yang secara prosedural, faktual, dan konseptual. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji keefektifan pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal pada keterampilan
berpikir kritis. Desain penelitian yang digunakan yaitu nonrandomized control group pretest-postest
design. Desain penelitian menggunakan dua kelompok kelas yaitu kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal dan kelas kontrol menggunakan model
konvensional. Jumlah sampel 40 orang siswa. Instrumen pengumpulan data yaitu test keterampilan
berpikir kritis. Analisis data menggunakan uji statistik Anakova. Hasil penelitian menunjukkan nilai
rerata terkoreksi keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen yaitu 72,26 dengan peningkatan
72,29% dibandingkan kelas kontrol yang nilai rerata terkoreksinya lebih rendah yaitu 58,09 dan
peningkatan 67,99%. Dengan demikian penelitain ini membuktikan bahwa implementasi pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal secara signifikan efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis.

Kata kunci: Inkuiri terbimbing, potensi lokal, keterampilan berpikir kritis

Abstract

The implementation of guided inquiry learning integrated with local potential is one of the
efforts that need to be developed in biology learning activities so that students can understand
procedural, factual, and conceptual material concepts. This research aims to test the effectiveness of
guided inquiry learning based on local potential for critical thinking skills. The research design used
was a nonrandomized control group pretest-posttest design. The research design used two class
groups, namely the experimental class using a guided inquiry learning model based on local potential
and the control class using a conventional model. The total sample is 40 students. The data collection
instrument is a critical thinking skills test. Data analysis used the Anakova statistical test. The
research results showed that the corrected mean score for critical thinking skills in the experimental
class was 72.26 with an increase of 72.29% compared to the control class whose corrected mean
score was lower, namely 58.09 and an increase of 67.99%. Thus, this research proves that the
implementation of guided inquiry learning based on local potential is significantly effective in
improving critical thinking skills.

Keywords: Guided inquiry, local potential, critical thinking skills
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Pendahuluan

Pada hakekatnya terdapat 6 unsur pada
proses pembelajaran biologi yaitu : (a) active
learning, yaitu melibatkan siswa secara aktif
dalam seluruh kegiatan ilmiah melalui
keterampilan proses sains, (b) discovery/inquiry
activity approach, yaitu pembelajaran yang
mendorong siswa untuk mencari jawaban
melalui proses penemuan; 3) scientific literacy,
yaitu pembelajaran yang dapat mengakomodasi
peserta didik tentang: konten (pengetahuan
biologi), proses (kompetensi / keterampilan
ilmiah), konteks sains, dan sikap ilmiah; 4)
constructivism, yaitu pembelajaran  yang
memungkinkan peserta didik dapat
mengkonstruk pengetahuannya melalui
pengalamannya secara mandiri; 5) science,
technology, and society, yaitu menggunakan
sains untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang ada di masyarakat;
6) kebenaran dalam sains tidak absolut
melainkan bersifat tentative artinya dapat
berubah melalui perkembangan ilmu, zaman
serta teknologi (Sudarisman, 2015).

Pemilihan sumber belajar memiliki
beberapa kriteria seperti: (1) sumber belajar
yang dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran
yang mengacu pada 3 ranah yaitu kognitif,
efektif, dan psikomotor, (2) mendukung
pembelajaran yang bersifat fakta, konsep,
prinsip atau generalisasi serta dapat disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik dan guru, (3)
sumber belajar bersifat praktis, (4) guru
terampil dalam menggunakan serta
memanfaatkan sumber belajar.

Prinsip pengembangan dan pengelolaan
proses pembelajaran biologi dapat
diintegrasikan dengan memanfaatkan potensi
lokal dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
siswa terkait informasi dan pengetahuan yang
dibutuhkan selama proses pembelajaran
(Subamia dkk., 2015). Dengan demikian,
potensi lokal sebagai sumber belajar berfungsi
untuk  mendukung praktik guru dalam
mempersiapkan proses pembelajaran di kelas
(Sribekti, 2016).

Ditelusuri berdasarkan pada hasil analisis
kebutuhan pembelajaran di SMK Negeri 6
perikanan dan kelautan Lhokseumawe diketahui
beberapa fakta yang menunjukkan masih belum
optimal kegiatan pembelajaran oleh guru guru
dalam memanfaatkan lingkungan sebagi sumber
belajar ilmiah pada pembelajaran biologi. Hal
ini turut dijelaskan dalam penelitian Susilo
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(2018), yang menyebutkan bahwa ada beberapa
kendala yang dirasakan guru dalam mengolah
pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan yaitu: a) keterbatasan kemampuan
guru untuk mengorganisir pembelajaran di
lapangan, b) terdapat kesulitan dalam
mengintegrasikan materi yang terdapat dibuku
cetak dengan fakta/informasi yang ada
dilapangan. Kemudian hal tersebut juga
menimbulkan dampak bagi siswa yaitu
rendahnya kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran abad-21 karena sumber belajar
yang tidak variatif serta minimnya kegiatan
ilmiah saat proses pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa selama proses pembelajaran yang
diberikan oleh guru (Rahardini et al, 2017).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh guru yaitu dengan mengembangkan
perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing.
Model pembelajaran inkuiri terdiri  dari
serangakaian proses dan penilaian pedagogis
untuk menemukan pengetahuan atau informasi
tentang suatu fenomena yang terjadi di
lingkungan dan  melibatkan  investigasi,
pencarian, mendefinisikan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan
menafsirkan data, dan menarik kesimpulan
(Turner, 2017). Penerapan kegiatan ilmiah bagi
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri mendorong suatu proses
pembelajaran  bermakna  artinya  proses
pengintegrasian  pengetahuan  baru  dari
pengetahuan sebelumnya akan dapat terjadi jika
secara mandiri proses tersebut dilakukan oleh
siswa (Annisha, 2018).

Proses dan tahapan pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran  inkuiri
terbimbing mendorong siswa untuk membuat
rencana penyelidikan dan mencari jawaban atas
permasalahan yang diberikan oleh guru
(Llewellyn, 2013). Pembelajaran inkuiri
terbimbing menjadikan siswa sebagai pusat
pembelajaran (fudent centered) yaitu dengan
melibatkan ~ siswa  secara  aktif  untuk
menemukan suatu konsep atau prinsip melalui
kegiatan investigasi, mengidentifikasi masalah
dan memanfaatkan potensi lokal sebagai
sumber belajar (Laharwati, 2016) sekaligus
berpotensi untuk meningkatkan kemampuan
literasi saintifik (Herdiana et al, 2021) serta
siswa akan mengalami pengalaman belajar
secara langsung, nyata, dan objektif (Subamia
et al, 2015).

Perangkat pembelajaran inkuiri
terintegrasi dengan sumber belajar berbasis
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potensi  lokal dapat mendukung proses
pembelajaran abad 21 yang meliputi
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan
berpikir kritis merupakan gagasan pemikiran
ilmiah yang dapat mempengaruhi kualitas
berpikir, dan mampu mengambil keputusan
secara mandiri (Gojkov dkk., 2015). Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa perangkat
pembelajaran inkuiri dapat mendukung proses
pembelajaran abad 21 yang meliputi
keterampilan berpikir kritis (Purwandari dkk.,
2018) sehingga siswa secara mandiri dapat
mengkonstruk pengetahuan secara objektif
(Safitri dkk, 2015).

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu
adanya pengembangaan pembelajaran inkuiri
berbasis potensi lokal pada proses pembelajaran
biologi yang mengacu terhadap sintaks inkuiri
terbimbing. Dengan demikian pembelajaran
dengan memanfaatkan potensi lokal akan
memunculkan karakter kepedulian selaras
didalam UU No.32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
yang kemudian akan disesuaikan dengan
kebutuhan program mata pelajaran sekolah
untuk pemahaman dan kesadaran menjaga
kelestarian lingkungan (Marjohan&Afniyanti,
2018).

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitaf dengan  menggunakan  desain
penelitian  nonrandomized  control  group
pretest-postest design yang dibagi menjadi dua
kelompok kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelompok kelas eksperimen akan
dilaksanakan melalui pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis potensi lokal untuk
mengukur  keterampilan  berpikir  kritis
sedangkan kelas kontrol dilaksanakan dengan
pembelajaran konvensional (Tabel 1).

Tabel 1. Rancangan Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Kelompok O3 X1 O4
Perlakuan

Kelompok O Xs (0J}
Kontrol

(diadaptasi dari Leedy & Ormrod, 2005)

Keterangan:
O = Skor pretest keterampilan berpikir
kritis kelompok kontrol

0 = Skor posttest keterampilan berpikir
kritis kelompok kontrol

0O; = Skor pretest keterampilan berpikir
kritis kelompok eksperimen

04 = Skor posttest keterampilan berpikir
kritis kelompok eksperimen

Xi = Menggunakan perangkat

pembelajaran inkuiri.
X, = Menggunakan pembelajaran konvensional/
tanpa inkuiri terbimbing.

Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di
SMK Negeri 6 Perairan dan Kelautan
Lhokseumawe.

Subjek Penelitian

Target/subjek penelitian (untuk penelitian
kualitatif) atau  populasi-sampel  (untuk
penelitian kuantitatif) perlu diurai dengan jelas
dalam bagian ini. Perlu juga dituliskan teknik
memperoleh subjek (penelitian kualitatif) dan
atau teknik samplingnya (penelitian kuantitatif).

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa
kelas XI yang berjumlah 40 orang siswa/l
(Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Kelompok Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Model Kelas Kelas
Pembelajaran Eksperimen Kontrol
Inkuiri Terbimbing 20 -
Berbasis  Potensi
Lokal
Konvensional - 20
Prosedur

Pelaksanaan pembelajaran inkuiri

terbimbing berbasis potensi lokal pada
penelitian ini dilaksanakan sebanyak 5 kali

pertemuan. Adapun uraian kegiatan
pembelajaran sebagai berikut:
a) Pertemuan pertama, diawali dengan

melaksanakan pre-test yang kemudian
setelahnya untuk melakukan observasi
melalui sumber materi yang diberikan oleh
guru kemudian membuat
hipotesis,merencanakan penyelidikan dan
menyusun langkah-langkah  pengamatan
bersama  kelompok untuk melakukan
pengamatan diluar kelas.

b) Pertemuan kedua, menganalisis data dan
bukti kemudian diskusi terhadap data hasil
temuan pada pertemuan sebelumnya dengan
tujuan agar siswa mandiri untuk memahami

137



Annisha: Efektivitas Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terintegrasi ...... ...

konsep materi dan mengaitkan pengetahuan
awal dan pengetahuan yang diperoleh
setelah melakukan kegiatan pengamatan.

¢) Pertemuan ketiga, siswa secara mandiri telah
mampu mengungkapkan fenomena dan
mendesripsikannya dan diberikan
kesempatan untuk melakukan diskusi
kelompok untuk dapat dipresentasikan pada
pertemuan selanjutnya.

d) Pertemuan keempat, presentasi terhadap
hasil diskusi dan melakukan tanya jawab
antar kelompok. Peningkatan terhadap
proses pembelajaran dibuktikan dengan
kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan hasil temuan didepan
kelas kemudian dapat menjawab pertanyaan
rekan sejawat mengenai fenomena yang
ditemukan dilapangan.

e) Pada pertemuan kelima yaitu akhir
pembelajaran guru memberikan kesempatan
siswa untuk  merefleksikan  kegiatan
pembelajaran dan melaksanakan post-test
kepada siswa. Pelaksanaan  post-test
bertujuan untuk mengukur ketercapaian
dalam peningkatan hasil belajar siswa pada
keterampilan berpikir kritis.

Intrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran inkuiri
berbasis potensi lokal dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dengan
pemberian butir soal tes yang dikembangkan
berdasarkan indikator pada materi pembelajaran
yaitu perubahan lingkungan.

Tabel 3. Hasil Validitas Soal Tes Berpikir

berpikir kritis memiliki status valid, karena nilai
rhitung > rtabel 0,378.
Tabel 4. Hasil Validitas Soal Tes Berpikir
Kritis

Butir Soal Falpha  Ykritis

Kriteria

1 0.928 0.600  Valid
2 0.929 0.600  Valid
3 0.950 0.600  Valid
4 0911 0.600  Valid
5 0.930 0.600  Valid
6 0972 0.600  Valid
7 0.907 0.600  Valid
8 0.932 0.600  Valid
9 0.980 0.600  Valid
10 0.956 0.600  Valid

Kritis

Butir rpiang  Sig. Ttabel Kriteria
Soal

1 0.489 0.000 0.369 Valid
2 0.441 0.000 0.369 Valid
3 0.454 0.000 0.369 Valid
4 0.446 0.000 0.369 Valid
5 0.492  0.000 0.369 Valid
6 0.458 0.000 0.369 Valid
7 0.469 0.000 0.369 Valid
8 0.463 0.000 0.369 Valid
9 0.417 0.000 0.369 Valid
10 0.628 0.000 0.369 Valid

Berdasarkan tabel 3 maka dapat dilihat
bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel tes
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Berdasarkan Tabel 4 uji reliabilitas
dilakukan terhadap item pertanyaan yang
dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan
reliabel apabila nilai ralpha > rkritis 0,600 yang
berarti instrumen dinyatakan reliable atau
memenuhi persyaratan

Teknik Analisis Data

Metode analisis data nilai hasil uji
implementasi menggunakan teknik analisis
statistik yaitu Anakova melalui bantuan
program SPSS 22.00 for windows yang
sebelumnya telah melalui tahapan uji
normalitas dan homogenitas.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI
SMK Negeri 6 Perairan dan Kelautan
Lhokseumawe. Adapun tujuan dalam penelitian
ini yaitu memaparkan hasil uji keefektifan
pembelajaran  inkuiri terbimbing berbasis
potensi  lokal dengan  memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar yang
dikembangkan dalam perangkat pembelajaran..

Berdasarkan hasil uji statistik anakova
terhadap implementasi pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis potensi lokal pada siswa
menunjukkan secara signifikan memberikan
pengaruh lebih baik dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas
eksperimen dibandingkan pembelajaran
konvensional di kelas kontrol. Deskripsi data
analisis hasil wuji efektivitas pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal
terhadap keterampilan berpikir kritis dapat
dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.
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Tabel 5. Data Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan Pembelajaran InkuiriTerbimbing Terhadap

Keterampilan Berpikir Kritis

Jumlah

Rerata

Sumber Variasi (SV) Kuadrat (JK) Df Kuadrat (RK) F p
Model Terkoreksi 4042.831* 2 2021.416 513.832 .000
Intercept 714.914 1 714.914 181.727 .000
Keterampilan  Berpikir 1103.533 1 1103.533 280.512 .000
Kritis

Perlakuan 80.612 1 80.612 20.491 000
Error 184.898 47 3.934

Total 102499.360 50

Koreksi Total 4227.729 49

Tabel 6 menunjukkan berdasarkan hasil
uji anakova yang dilakukan diketahui bahwa
implementasi  dari  pembelajaran  inkuiri
terbimbing berbasis potensi lokal terhadap
siswa secara signifikan memberikan pengaruh
lebih baik dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa dibandingkan pembelajaran
konvensional, dimana diketahui nilai F hitung
yaitu 20,491 dengan nilai p sebesar 0,000 lebih

kecil dari % = 0,05.

Tabel 6. Rerata Terkoreksi Hasil Belajar Siswa pada
Keterampilan Berpikir Kritis

Kelas Pretes Postes (%) Rerata Terkoreksi
Eksperimen 44.11 76.00 72.29 72.26
Kontrol 3447 5036 67.99 58.09

Tabel 6 menjelaskan hasil dari uji
pengaruh yang telah dilakukan diketahui pula
bahwa nilai rerata terkoreksi keterampilan
berpikir kritis di kelas eksperimen lebih tinggi
yaitu 72,26 dibandingkan kelas kontrol yang
nilai rerata terkoreksinya lebih rendah yaitu
58,09. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
kelas eksperimen memiliki peningkatan yang
secara signifikan lebih tinggi yaitu 72,29%
dibandingkan kelas kontrol yang memiliki
peningkatan 67,99%.

Berpikir kritis merupakan kemampuan
terpenting yang dibutuhkan pada pendidikan
abad 21 melalui pengembangaan Kurikulum
2013 (Zubaidah dkk., 2015) yaitu berupa proses
mental yang digunakan oleh individu agar
mampu memecahkan masalah (Kirmizi dkk.,
2015). Proses dalam kemampuan berpikir kritis
meliputi kegiatan menerapkan, menganalisis,
mensintesis atau mengevaluasi informasi yang
diperoleh melalui pengamatan, pengalaman,
refleksi, pertimbangan dan  komunikasi
(Martincova & Luke, 2015). Faktor paling
penting yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis adalah menyesuaikan model
pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa
(Wannapiroon & Ph, 2014). Salah satu model
pembelajaran  yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis adalah pembelajaran
inkuiri (Thaiposri & Wannapiroon, 2015).

Implementasi ~ pembelajaran  inkuiri
terbimbing  bertujuan  untuk = mengukur
peningkatan keterampilan berpikir kritis yang
merupakan salah satu keterampilan yang perlu
diperhatikan dan dikembangkan dalam kegiatan
pembelajaran sehingga siswa secara mandiri
dapat memahami konsep materi yang secara
prosedural, faktual, dan konseptual (Pramudi,
2017). Tahapan pembelajaran yang menerapkan
model pembelajaran  inkuiri  terbimbing
mendorong siswa untuk membuat rencana
penyelidikan dan mencari jawaban atas
permasalahan yang diberikan oleh guru sebagai
fasilitator dan pembimbing siswa.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa
pengintegrasian model pembelajaran inkuiri
terbimbing mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan belajar ilmiah,
meningkatkan keterampilan berpikir  kritis
dengan didukung pemanfaatan potensi lokal
pada proses pembelajaran biologi sehingga
menjadi kontekstual dan bermakna hasil belajar
peserta didik (Sriarunrasmee dkk., 2015).

Proses pembelajaran biologi dengan
memanfaatkan sumber belajar potensi lokal
mendorong siswa untuk menghubungkan antara
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konsep yang telah dipelajari diawal dengan
fakta faktual yang terjadi disekitarnya dengan
menerapkan pembelajaran ilmiah (Laharwati,
2016). Pada awal kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan perangkat pembelajaran inkuiri,
siswa akan diberikan pengetahuan awal dengan
memunculkan suatu fenomena dan siswa
diminta untuk dapat memunculkan pertanyaan
dan asumsi terkait fenomena tersebut.
Memunculkan fenomena atau permasalahan
dalam kegiatan pembelajaran bertujuan agar
siswa terampil dalam menuliskan rumusan
masalah sehingga proses belajar menuntut
siswa untuk menemukan bukan menerima
materi yang disediakan oleh guru (Anista dkk.,
2016). Setelah memunculkan fenomena
rumusan masalah pada tahapan sebelumnya
siswa diminta untuk merancang penelitian
dengan memanfaatkan potensi lokal yang
bertujuan untuk mendorong siswa terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran yang
kontekstual dan bermakna.

Pengintegrasian dengan memanfaatkan
sumber belajar lingkungan pada kegiatan
inkuiri dapat melatih keterampilan berpikir
siswa dalam kegiatan investigasi, merancang,
hingga mengomunikasikan hasil temuan
(Retnosari dkk., 2016). Pada akhir proses
pembelajaran, siswa akan mengkomunikasikan
data hasil pengamatan. Kegiatan ini mendorong
siswa untuk dapat menganalisis data hasil
temuan dengan memanfaatkan  dengan
menemukan hubungan antara ide abstrak dan
penerapan praktis secara konseptual
(Kemdikbud 2016a). Pengolahan informasi
pada proses belajar merupakan komponen
penting dalam mengembangkan berpikir kritis
(Herzon dkk., 2018). Seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis dengan baik adalah
seseorang yang selalu memiliki rasa ingin tahu,
senang membagikan ilmunya, mempercayai
alasan, berpikiran terbuka, fleksibel, berpikiran
adil dalam mengevaluasi, jujur dalam
menghadapi  sesuatu yang tampak bias,
bijaksana dalam membuat keputusan, mau
mempertimbangkan kembali, tidak mudah
percaya pada isu, cakap dalam menghadapi
berbagai masalah, tekun dalam mencari
masalah yang relevan, beralasan dalam
menyeleksi  suatu  kriteria, fokus dalam
investigasi, gigih dalam mencari kesimpulan
yang tepat sesuai dengan subjek dan kondisi
investigasi.

Simpulan dan Saran
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
diketahui bahwa penerapan pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis.

Saran

Saran yang perlu diperhatikan, yaitu
pelaksanaan perangkat pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis potensi lokal menuntut
kesiapan guru dalam mempersiapkan siswa
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru
juga perlu memahami setiap tahapan
pembelajaran dengan baik sesuai dengan
sintaks  pembelajaran  inkuiri  terbimbing
sehingga hal ini dapat membentuk keterampilan
berpikir kritis siswa.
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